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PRAKATA

ilsafat menjadi salah satu bidang ilmu yang penting untuk dipelajari

karena memuat fondasi berpikir yang mencakup hakikat, tujuan, dan
arah suatu hal. Termasuk dalam membangun sistem ekonomi yang berlan-
daskan nilai-nilai Islam. Tanpa landasan filsafat yang kuat, pendekatan
terhadap ekonomi Islam hanya akan menjadi pandangan teknis dan prag-
matis yang tidak mempertimbangkan aspek nilai, etika, dan spiritualitas
sehingga serupa dengan sistem ekonomi konvensional.

Filsafat ekonomi Islam dapat dimaknai sebagai kajian filosofis terhadap
seluruh aktivitas ekonomi yang ditinjau melalui lensa ajaran Islam sebagai
falsafah hidup. Pendekatan ini tidak hanya membahas aspek teknis ekonomi,
tetapi juga menekankan dimensi etis, spiritual, dan normatif yang bersum-
ber dari ajaran syariah. Tujuannya adalah membangun sistem ekonomi yang
tidak hanya rasional dan efisien, tetapi juga berkeadilan, berkelanjutan, serta
berorientasi pada kesejahteraan umat.

Filsafat ekonomi Islam juga dapat dipandang sebagai ilmu yang
bersumber dari wahyu Ilahi, yakni Al-Qur'an dan hadis serta diperkaya
melalui optimalisasi akal (logika) dan kalbu (hati nurani) dalam mema-
hami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai ekonomi Islam. Dengan
mengindahkan prinsip, nilai-nilai, dan landasan filosofis dalam filsafat
ekonomi Islam, dunia ekonomi akan mampu menyejahterakan masyarakat
tanpa pandang bulu.

Buku ini hadir sebagai referensi bagi para pihak yang berkecimpung
dalam bidang ekonomi. Konsep-konsep sederhana disajikan agar setiap



orang mampu menerapkan prinsip dan nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh
filsafat ekonomi Islam. Zakat dan infak yang menjadi mekanisme utama
dalam menyukseskan sistem ekonomi Islam hendaknya dapat dilakukan
secara kontinu agar kekayaan tidak hanya berputar di kalangan atas. Selain
itu, gerakan ekonomi halal lewat investasi halal hendaknya dapat digaung-
kan agar para pihak yang terlibat memperoleh hak-haknya.

Dengan demikian, sistem ekonomi Islam memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat. Setiap tindakan ekonomi yang dilakukan tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan rasa ketenangan
dan keamanan dalam kehidupan sosial. Ini karena sistem yang menguta-
makan prinsip-prinsip syariah bahwa manusia bukanlah pemilik mutlak,
melainkan pemegang amanah dari Allah Swt.
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KONSEP FILSAFAT DAN
EKONOMI ISLAM

Zulaekah

alam membangun sistem ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai

Islam, pemahaman terhadap filsafat menjadi sangat penting. Filsafat
berfungsi sebagai fondasi berpikir untuk memahami hakikat, tujuan, dan
arah praktik ekonomi. Tanpa landasan filsafat yang kuat, pendekatan terha-
dap ekonomi Islam hanya akan menjadi pandangan teknis dan pragmatis
tanpa mempertimbangkan aspek nilaj, etika, dan spiritualitas yang menjadi
ciri khasnya. Oleh karena itu, mempelajari filsafat dalam konteks ekonomi
Islam dapat memperluas cara pandang serta memperdalam pemahaman
terhadap prinsip-prinsip dasar; seperti keadilan, keseimbangan, dan kemas-
lahatan.

Perlu diketahui bahwa filsafat Islam tidak hanya mengkaji realitas
fisik, tetapi juga memaknai kehidupan berdasarkan wahyu Ilahi. Inilah
yang menjadikan filsafat Islam unik dibandingkan dengan filsafat Barat
yang sering kali bersifat sekuler. Dalam ekonomi Islam, nilai-nilai ketu-
hanan (tauhid), tanggung jawab sosial, dan etika menjadi kerangka utama
ketika akan mengambil keputusan ekonomi. Oleh karena itu, filsafat Islam



memberi arah dan tujuan terhadap aktivitas ekonomi agar tidak hanya
mengutamakan keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan kemanfaatan
dan keadilan bagi semua pihak.

Dengan memahami dasar-dasar filsafat Islam, pelaku ekonomi, akade-
misi, dan pembuat kebijakan dapat membangun sistem ekonomi yang
tidak hanya efisien; tetapi juga adil dan berkelanjutan. Filsafat memberikan
kedalaman berpikir yang kritis dan reflektif sehingga ekonomi Islam tidak
terjebak dalam formalitas hukum, tetapi tumbuh sebagai sistem yang hidup
dan mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, pemahaman
filsafat menjadi kebutuhan dasar dalam mengembangkan dan menerapkan
ekonomi Islam secara utuh dan menyeluruh.

Filsafat Islam dan ekonomi Islam memiliki hubungan yang erat
karena berangkat dari sumber dan tujuan yang sama, yaitu ajaran Islam
yang bersumber dari wahyu Allah (Al-Quran dan sunnah). Filsafat Islam
memberikan kerangka berpikir yang mendalam dan sistematis tentang haki-
kat kehidupan, manusia, dan tujuan penciptaan. Dalam konteks ekonomi
Islam, filsafat Islam menjadi fondasi normatif yang menjelaskan mengapa
dan bagaimana kegiatan ekonomi harus dilakukan sesuai nilai-nilai ilahi-
yah; seperti keadilan (adl), keseimbangan (tawazun), dan kebermanfaatan
(maslahah) (Chapra, 2001). Dengan memahami dasar filsafat Islam, pelaku
ekonomi tidak hanya memahami aturan syariah secara literal; tetapi juga
memahami esensi dan nilai-nilai yang melatarbelakanginya.

Ekonomi Islam bukanlah sekadar sistem distribusi dan produksi,
melainkan sistem nilai yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan umat
(al-falah) berdasarkan prinsip tauhid. Filsafat Islam memandu ekonomi
Islam agar tidak terjebak pada pendekatan materialistik dan sekuler seperti
dalam ekonomi konvensional. Sebaliknya, filsafat Islam mendorong tercip-
tanya sistem ekonomi yang mengintegrasikan dimensi spiritual, etika,
dan sosial dalam setiap aktivitas ekonomi (Kabir, 2025). Oleh karena itu,
ekonomi Islam tidak bisa dilepaskan dari filsafat Islam karena keduanya
saling menguatkan dalam membangun tatanan ekonomi yang adil dan
berkeadaban.

Filsafat Ekonomi Islam (Teori dan Penerapannya)
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KONSEP FILSAFAT
EKONOMI ISLAM

Dalam dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
ranah ekonomi dan filsafat, munculnya pendekatan interdisipliner
seperti filsafat ekonomi Islam menjadi sangat penting dan relevan untuk
menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks, baik dari segi moral,
sosial, maupun spiritual. Filsafat ekonomi Islam merupakan cabang kajian
yang mencoba menyelami lebih dalam aspek-aspek mendasar, esensial, dan
normatif dari sistem ekonomi Islam yang tidak hanya terbatas pada aspek
teknis dan praktis ekonomi; tetapi juga mencakup dimensi metafisika, etika,
epistemologi, dan aksiologi yang melekat erat dalam ajaran Islam. Dalam
konteks ini, filsafat ekonomi Islam bertujuan untuk mengungkap dan meru-
muskan prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan berpikir, orientasi
tindakan, serta nilai-nilai universal yang melandasi sistem ekonomi Islam
secara keseluruhan sekaligus menyelaraskan antara kebutuhan duniawi
dan tuntunan ukhrawi.

Sebagai bidang kajian yang bersifat filosofis dan normatif, filsafat
ekonomi Islam juga berperan penting dalam membangun fondasi intelektual
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dan spiritual bagi para pelaku ekonomi muslim agar tidak terjebak pada
orientasi materialistik, tetapi memiliki kesadaran yang tinggi akan tang-
gung jawab moral, sosial, dan ekologis dalam setiap aktivitas ekonomi yang
dilakukan. Oleh karena itu, mempelajari filsafat ekonomi Islam merupakan
langkah strategis dan fundamental dalam membangun sistem ekonomi yang
adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan fitrah manusia serta kehendak Ilahi.

Definisi Filsafat Ekonomi Islam

» «

Secara etimologis dan terminologis, istilah “filsafat”, “ekonomi”, dan “Islam”
memiliki makna yang khas serta ruang lingkup yang berbeda-beda. Ketiganya
berdiri sebagai konsep yang otonom, tetapi saling berkaitan ketika dikaji
dalam satu kesatuan tema seperti dalam kajian filsafat ekonomi Islam. Untuk
memahami ketiganya secara menyeluruh, diperlukan penjelasan konseptual
yang mendalam agar maknanya tidak disalahartikan dan dapat dipahami
secara tepat, terutama dalam konteks akademik dan ilmiah (Mubarok, 2022).

Menurut Athoilah (2013), berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kata “filsafat” memiliki beberapa definisi yang memperlihatkan
kedalaman dan keluasan makna seperti penjelasan berikut.

1. Filsafat diartikan sebagai pengetahuan dan penyelidikan yang dilakukan
dengan menggunakan akal budi mengenai hakikat segala sesuatu yang
ada beserta sebab-sebab keberadaannya, termasuk pertanyaan tentang
asal-usul, eksistensi, dan hukum-hukum yang mengaturnya. Dalam
pengertian ini, filsafat berfungsi sebagai instrumen rasional untuk
memahami realitas secara mendasar dan menyeluruh.

2. Filsafat dipahami sebagai teori dasar yang melandasi sistem pemikiran
atau aktivitas tertentu. Dalam konteks ini, filsafat berperan sebagai
fondasi teoretik bagi berbagai bidang ilmu dan praktik seperti filsafat
hukum, filsafat pendidikan, atau filsafat ekonomi. Melalui pendekatan
filosofis, bidang-bidang tersebut memperoleh kerangka berpikir yang
sistematis serta pijakan nilai yang menjadi dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan penyusunan kebijakan.

3. Filsafat merujuk pada cabang ilmu pengetahuan yang secara khusus
mempelajari empat bidang utama, yaitu logika (ilmu tentang prin-
sip-prinsip penalaran yang sahih), estetika (ilmu tentang keindahan dan

Filsafat Ekonomi Islam (Teori dan Penerapannya)

"3
1‘_



BAB I

PRINSIP DASAR FILSAFAT
EKONOMI ISLAM

Rahmad Hakim

konomi Islam didasarkan pada prinsip-prinsip Islam dan bertujuan

untuk menciptakan sistem ekonomi yang adil dan merata. Tauhid dan
etika memainkan peran penting untuk mempromosikan akuntabilitas
serta mengatur sumber daya yang bertanggung jawab, berkeadilan, dan
berkesejahteraan sosial. Di sisi lain, pelarangan riba sangat mendasar dalam
mempromosikan keadilan dan kesejahteraan sosial. Kemudian adanya
pembagian risiko dalam ekonomi dapat menumbuhkan pendekatan yang
lebih adil dan etis yang mengarah pada stabilitas, keadilan sosial, dan
peningkatan kesediaan untuk berinvestasi dalam usaha inovatif.

Sistem ekonomi Islam dipandu oleh prinsip-prinsip keadilan sosial,
amal, dan perilaku etis. Zakat berperan penting dalam mendistribusikan
kembali kekayaan dan menumbuhkan solidaritas masyarakat, sedangkan
konsep halal memastikan kegiatan ekonomi dilakukan sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dengan menekankan tanggung jawab sosial, kesejahteraan, dan
inovasi, ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang
adil dan berkelanjutan yang bermanfaat bagi semua anggota masyarakat.
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Tauhid dan Peran Etika

Tauhid (keesaan Tuhan) adalah kepercayaan terpenting dalam Islam. Ini
menegaskan bahwa Tuhan adalah satu-satunya pencipta, penopang, dan
pemilik segala sesuatu di alam semesta. Keyakinan ini memengaruhi semua
aspek kehidupan, termasuk kegiatan ekonomi. Dengan demikian, semua
kegiatan ekonomi harus selaras dengan ajaran Islam, menekankan etika,
moralitas, dan kesejahteraan masyarakat (Kader, 2021).

Di sisi lain, perilaku dan praktik ekonomi dipandang sebagai bagian
dari kerangka ibadah yang lebih luas. Umat Islam diharapkan untuk mela-
kukan kegiatan ekonominya sesuai dengan petunjuk Ilahi sebagaimana
dalam Al-Qur’an dan sunnah. Ini termasuk mematuhi standar etika dan
keadilan sosial (Shabbir dan Ibrahim, 2023). Selanjutnya, kepercayaan
kepada satu Tuhan (tauhid) menyiratkan pertanggungjawaban kepada-
Nya. Seorang muslim percaya bahwa tindakan ekonomi yang dilakukannya
akan dihakimi oleh Tuhan sehingga keyakinan ini memotivasi mereka
untuk bertindak secara etis dan bertanggung jawab. Perspektif inilah yang
mendorong keadilan, kejujuran, dan transparansi dalam transaksi bisnis
(Shabbir dan Ibrahim, 2023).

Etika dalam Ekonomi Islam

Mirakhor dkk. (2020) menjelaskan bahwa ekonomi Islam dibangun di atas
kerangka etika yang kuat dan yang menekankan nilai keadilan, kejujuran,
serta kasih sayang. Adapun Zulhilmi (2024) mengemukakan bahwa kegiatan
ekonomi harus mempromosikan kesejahteraan individu dan masyarakat
sambil menghindari bahaya. Lebih lanjut, Laldin dkk. (2020) menguraikan
bahwa etika dalam ekonomi Islam menekankan keadilan sosial serta meng-
advokasi distribusi kekayaan dan sumber daya yang adil. Hal ini termasuk
mekanisme zakat dan sedekah yang mempromosikan redistribusi kekayaan
dan mendukung kalangan yang membutuhkan.

Di sisi lain, prinsip-prinsip etika memandu hubungan kontraktual
dalam keuangan Islam. Prinsip-prinsip yang biasa diterapkan adalah
kontrak harus jelas, transparan, dan bebas dari eksploitasi atau ambiguitas.
Selain itu, fokus pada transaksi etis menumbuhkan kepercayaan dan kerja

Filsafat Ekonomi Islam (Teori dan Penerapannya)
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TRILOGI FILSAFAT
EKONOMI ISLAM

Ontologi Ekonomi Islam

Ontologi merupakan cabang dari filsafat yang membahas hakikat dan
eksistensi ilmu pengetahuan. Dalam konteks ilmu ekonomi Islam, kajian
ontologi bertujuan untuk memahami dasar-dasar keberadaan dan sumber
utama dari sistem ekonomi yang bersifat islami (Alsha dan Thamrin, 2021).
Secara ontologis, ekonomi Islam tidak berdiri di atas asas rasionalitas atau
empirisme semata sebagaimana yang umum ditemukan dalam ekonomi
konvensional; tetapi berpijak pada wahyu Ilahi yang terdiri dari Al-Quran
dan hadis sebagai sumber utama yang membentuk dasar keberadaannya.

Dengan demikian, Al-Qurian dan hadis dianggap sebagai sumber
kebenaran yang mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. Kedua sumber
ini bersifat absolut karena berasal dari Tuhan Yang Maha Benar sehingga
seluruh prinsip, aturan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam ekonomi
Islam tidak bergantung pada opini manusia atau hasil eksperimen; tetapi
bersandar pada kebenaran yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Oleh
karena itu, dalam ekonomi Islam konsep tentang keadilan, kepemilikan,
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distribusi kekayaan, dan etika transaksi dipandang sebagai bagian dari
hukum Tuhan yang harus ditaati dan dijalankan.

Hal ini sangat berbeda dengan ekonomi konvensional yang menjadi-
kan manusia sebagai pusat pengetahuan (antroposentris). Jadi, nilai-nilai
etika ditentukan oleh hasil observasi, logika, dan kebutuhan pragmatis
masyarakat. Dalam ekonomi konvensional, konsep kebenaran bersifat
relatif serta bergantung pada konteks sosial, budaya, dan perkembangan
zaman. Sebaliknya, ekonomi Islam memandang bahwa sistem ekonomi
harus tunduk pada prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan secara
permanen, meskipun dapat diterapkan secara dinamis mengikuti kondisi
dan kebutuhan masyarakat melalui pendekatan ijtihad.

Dengan demikian, studi ontologis dalam ekonomi Islam tidak hanya
menjelaskan dari mana ilmu ini berasal; tetapi juga mempertegas karakter
transendennya. Ekonomi Islam bukan sekadar ilmu terapan, melainkan
bagian dari sistem kehidupan yang menyatu dengan ajaran agama. Inilah
yang menjadikan ekonomi Islam unik—karena memadukan antara spiritu-
alitas dan rasionalitas serta antara ketaatan kepada Tuhan dan kesejahteraan
umat manusia. Menurut Alsha dan Thamrin (2021), esensi dari ekonomi
Islam dapat dirinci ke dalam beberapa poin berikut.

1. Kekayaan alam mencukupi kebutuhan manusia

Dalam pandangan Islam, sumber daya alam yang diciptakan oleh Allah
telah dirancang untuk mencukupi kebutuhan semua makhluk hidup.
Allah sebagai Maha Pencipta, Maha Mengetahui, Maha Perencana,
dan Maha Pemelihara telah memperhitungkan segala keperluan umat
manusia di bumi. Oleh karena itu, alam akan tetap terpelihara sampai
akhir zaman dan kebutuhan dasar manusia telah dipenuhi secara
tuntas. Pandangan ini bertolak belakang dengan ekonomi konvensional
yang menyatakan bahwa sumber daya selalu terbatas.

2. Kebutuhan manusia telah diatur
Islam meyakini bahwa kebutuhan manusia telah ditentukan oleh Allah.
Dalam Islam, kekayaan bukan semata-mata tentang kepemilikan,
melainkan tentang kemanfaatan dan kenikmatan yang dirasakan oleh
seseorang. Sering kali, apa yang dimiliki manusia jauh lebih banyak
daripada yang benar-benar dinikmati. Pengejaran kekayaan tanpa batas

Filsafat Ekonomi Islam (Teori dan Penerapannya)
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BAB V

EKONOMI ISLAM DALAM KHAZANAH >
ILMU FILSAFAT

Purno Murtopo

Hakikat Ekonomi Islam dalam Perspektif Filsafat

Dalam perspektif filsafat Islam, hakikat kehidupan manusia tidak hanya
terbatas pada pencapaian kesejahteraan materiil. Akan tetapi, juga menca-
kup kesempurnaan spiritual sebagai tujuan akhir dari eksistensi manusia.
Konsep saadah atau kebahagiaan sejati yang menjadi tujuan utama dalam
pandangan Islam melibatkan dimensi duniawi dan ukhrawi secara simul-
tan. Pendekatan ekonomi dalam Islam tidak boleh hanya dipahami sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan lahiriah, tetapi sebagai bagian integral dari
realisasi tujuan hidup manusia secara holistik. Pemikiran ini berakar dalam
paradigma ontologis Islam yang melihat manusia sebagai makhluk spiritual
yang hidup dalam dunia materi untuk mengabdi kepada Allah dan menca-
pai kesempurnaan diri.

Sistem ekonomi Islam atau ekonomi syariah berangkat dari fondasi
metafisik dan etis yang khas dengan nilai-nilai agama dan moral menjadi
inti dari struktur ekonomi. Hal ini menempatkan ekonomi dalam posisi
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subordinat terhadap akhlak dan tauhid, bukan sebagai sistem yang otonom
dan bebas nilai sebagaimana diasumsikan dalam ekonomi konvensional.
Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan; tetapi juga sebagai wahana ibadah dan sarana membangun
keadilan sosial. Tujuannya bukan semata-mata menciptakan pertumbuhan
ekonomi, melainkan mencapai faldh (keselamatan dan keberhasilan) yang
mencakup kebahagiaan dunia dan akhirat secara seimbang.

Dari sudut pandang epistemologis, ekonomi Islam dibangun atas
wahyu (Al-Quran dan hadis), ijmak, dan ijtihad serta tidak bergantung
sepenuhnya pada pendekatan empiris-positivistik sebagaimana dominan
dalam ilmu ekonomi Barat. Ini berarti dalam ekonomi Islam, kebenaran
tidak hanya diukur berdasarkan logika efisiensi atau rasionalitas ekonomi,
tetapi juga berdasarkan kesesuaian dengan nilai-nilai ilahiyah. Jadi, prin-
sip-prinsip seperti larangan riba, keharusan distribusi kekayaan yang adil,
pengelolaan harta sebagai amanah, dan pemanfaatan sumber daya untuk
kepentingan bersama adalah wujud nyata dari integrasi antara nilai dan
struktur dalam ekonomi Islam.

Dari sisi aksiologis, ekonomi Islam berupaya mewujudkan maslahat
(kebaikan umum) melalui distribusi kekayaan yang adil, penghapusan
eksploitasi, serta perlindungan terhadap hak-hak individu dan kolektif.
Sistem ini tidak mengakui dikotomi antara etika dan ekonomi, tetapi
menempatkan moralitas sebagai substansi dari seluruh proses ekonomi.
Oleh karena itu, pelaku ekonomi muslim tidak hanya diukur dari keun-
tungan yang diperoleh; tetapi dari sejauh mana kegiatan ekonominya
selaras dengan nilai-nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan
kepedulian terhadap sesama.

Dalam kerangka filsafat Islam, sistem ekonomi syariah memandang
manusia sebagai khalifah di bumi yang memiliki mandat untuk mengelola
kekayaan dan sumber daya secara bijak dan bertanggung jawab. Ini mene-
gaskan dimensi teologis dan etik dalam pengelolaan ekonomi yang bertu-
juan bukan hanya untuk kepuasan konsumtif, melainkan untuk mencipta-
kan harmoni antara manusia, masyarakat, dan alam dalam tatanan ilahiyah.
Oleh sebab itu, ekonomi Islam menolak hedonisme dan materialisme seba-
gai fondasi sistem ekonomi dan menggantinya dengan prinsip wasathiyah
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IMPLEMENTASI FILSAFAT
EKONOMI ISLAM

Filsafat Ekonomi Islam sebagai Kebutuhan

Filsafat ekonomi Islam pada hakikatnya bukan sekadar ranah kajian teoretis,
melainkan suatu kebutuhan fundamental dalam pembangunan ekonomi
umat secara menyeluruh. Sebagai sistem nilai yang bersumber dari wahyu
Ilahi, filsafat ekonomi Islam memberikan landasan ontologis, epistemo-
logis, dan aksiologis bagi setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh
umat muslim. Kebutuhan terhadap filsafat ekonomi Islam muncul sebagai
jawaban atas krisis moral, ketimpangan distribusi kekayaan, dan degra-
dasi etika yang sering kali menyertai praktik ekonomi konvensional yang
dominan berlandaskan materialisme dan individualisme (Assegaf, 2011).

Dalam konteks ini, filsafat ekonomi Islam hadir tidak hanya untuk
memperbaiki sistem distribusi kekayaan atau efisiensi pasar, tetapi untuk
menata ulang paradigma berpikir manusia tentang hakikat kekayaan, kepe-
milikan, tanggung jawab sosial, dan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi.
Urgensi filsafat ekonomi Islam semakin terasa di tengah berkembangnya
praktik ekonomi syariah secara praktis, tetapi sering kali minim dasar
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filosofis. Tanpa fondasi filosofis yang kokoh, ekonomi syariah dikhawatirkan
hanya menjadi replikasi dari sistem ekonomi konvensional dengan sedikit
modifikasi istilah tanpa mengubah substansi dan orientasinya.

Oleh karena itu, filsafat ekonomi Islam menjadi kebutuhan yang tidak
dapat ditawar dalam rangka mengintegrasikan nilai-nilai transendental
dalam praktik ekonomi kontemporer. Kebutuhan ini meliputi beberapa
aspek penting. Pertama, untuk menanambkan islamic worldview yang holistik
kepada setiap pelaku ekonomi. Kedua, sebagai pijakan dalam merumus-
kan teori dan kebijakan ekonomi yang sesuai dengan magqashid al-syariah.
Ketiga, untuk memperkuat kesadaran spiritual, sosial, dan moral dalam
kehidupan ekonomi sehari-hari.

Filsafat ekonomi Islam tidak hanya menjadi pelengkap dalam studi
ekonomi Islam, tetapi merupakan fondasi utama yang menentukan arah,
makna, dan tujuan dari seluruh aktivitas ekonomi umat Islam. Untuk
menjelaskan lebih lanjut, berikut beberapa poin spesifik yang menggam-
barkan kebutuhan akan filsafat ekonomi Islam (Hamzah, 2021).

1. Menanamkan islamic worldview
Filsafat ekonomi Islam menjadi fondasi dalam membangun pandangan
dunia Islam (worldview) yang menjadikan Allah Swt. sebagai pusat
orientasi kehidupan ekonomi. Hal ini penting agar seluruh kebijakan
dan praktik ekonomi tidak tercerabut dari akar spiritualnya dan mampu
menjawab persoalan-persoalan kontemporer dari perspektif tauhid.

2. Membedakan ekonomi Islam dari ekonomi konvensional
Kebutuhan terhadap filsafat juga terletak pada pentingnya memberikan
identitas yang khas untuk ekonomi Islam sehingga tidak hanya menjadi
duplikasi dari sistem kapitalisme dengan label syariah. Tanpa filsafat,
ekonomi Islam kehilangan makna substansialnya dan hanya akan
terjebak pada praktik formalisme.

3. Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi
Filsafat memberikan kerangka normatif dan etis yang menjadi rujukan
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Misalnya, keputusan dalam
investasi, produksi, atau distribusi harus merujuk pada prinsip keadilan,
kemaslahatan, dan larangan terhadap riba, garar, serta eksploitasi.
Semua ini hanya dapat dipahami secara utuh jika pelaku ekonomi
memiliki dasar filsafat ekonomi Islam.
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Kontemporer (book chapter) (Literasi Nusantara). Peluang dan Tantangan
Indonesia Emas 2045 (book chapter) (Literasi Nusantara), Fundamental dan
Implementasi PBB P5L dan Bea Meterai (Literasi Nusantara), Being a Leader
ala STIFIn Liderlik (Literasi Nusantara), Strategic Vision: Merancang Masa
Depan Bisnis (Literasi Nusantara), Leadership for Success and Fulfillment:
Inspiring Nobility in Action (Yapindo), dan Metodologi Penelitian Pendekatan
Fenomenologi (Literasi Nusantara).
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